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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dalam pembuatan animasi tanpa dialog, bahasa tubuh dan ekspresi menjadi sangat
penting. Oleh karena itu, sebelum membuat animasi, sebaiknya animator harus
mendalami terlebih dahulu mengenai latar belakang dan sifat dari karakter yang
akan dianimasikan. Hal itu dapat mempermudah pembuatan video referensi, saat
animator dituntut berakting menirukan tokoh dalam film. Hal tersebut dilakukan
agar lebih menghayati, mendalami peranan tokoh, dan dapat menghidupkan
karakteristik dari tokoh tersebut. Video referensi yang telah dibuat akan menjadi
acuan bagi animator untuk proses penganimasian.

The Last Pandora merupakan film pendek animasi 3D tanpa menggunakan
dialog, sehingga bahasa tubuh dan ekspersi wajah karakter menjadi cara untuk
menyampaikan suatu pesan dan kesan kepada penonton. Dalam film tersebut,
karakter Daniel berjalan dengan kepala yang terangkat, tangan yang diayun tinggi,
dan kaki yang dibuka lebar saat melangkah. Dari cara Daniel berjalan tersebut
penonton dapat melihat karakteristik tokoh Daniel yang sombong dan memiliki
percaya diri yang tinggi.

5.2. Saran
Berikut ini penulis ingin memberikan saran dan masukan kepada mahasiswa atau

mahasiswi yang ingin membuat film animasi. Dalam pembuatan sebuah film
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animasi dibutuhkan banyak orang yang bekerja secara spesifik, untuk itu jika
ingin berperan sebagai animator, maka animator hanya perlu mengerjakan bagian
animasi saja, tidak terlibat pada proses lainnya. Hal ini agar memberikan waktu
pada animator untuk melakukan penelitian dan persiapan yang matang sehingga
proses penganimasian dapat berjalan dengan baik dan gerakan yang dihasilkan
juga sesuai dengan keinginan.

Penelitian dan persiapan yang dilakukan dengan cara banyak mengamati
film-film animasi yang sudah ada, ataupun mengamati film live action. Sebagai
seorang animator, perlu banyak memperhatikan orang di sekitar untuk
membiasakan melihat gerakan-gerakan yang biasa terjadi sehari-hari. Penelitian
juga digunakan untuk bereksperimen membuat video referensi sendiri untuk
mempermudah proses penganimasian. Dalam membuat video referensi sendiri,
seorang animator akan berakting sesuai dengan karakteristik tokoh, hal ini
dilakukan untuk lebih mendalami peranan dan sifat tokoh.

Dalam pengerjaan penganimasian membutuhkan banyak waktu, dalam
proses penelitian, observasi, dan penganimasian. Dalam penganimasian juga tidak
boleh melupakan 12 prinsip animasi, karena hal ini penting dalam penganimasian,
membuat animasi atau gerakan yang terlihat lebih alami dan halus. Jika ingin
mendalami peran sebagai animator, jangan berhenti belajar dan teruslah

melakukan penelitian dan observasi.
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